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Abstrak

Toga merupakan tanaman yang memiliki banyak khasiat obat dan dikenal mampu mengobati berbagai
jenis gangguan/penyakit. Diketahui juga bahwa tanaman toga digunakan untuk memberikan
pertolongan pertama pada orang yang benar-benar sakit yang jauh dari tempat berobat seperti demam,
batuk, flu dan sakit gigi, dll. Tanaman ini dapat digunakan sebagai obat untuk kesehatan tubuh
manusia. Penggunaan TOGA adalah untuk mempermudah pendekatan tanaman obat, dalam upaya
menyehatkan masyarakat umum. Untuk mengetahui lebih lanjut mengenai pengertian TOGA, maka
penelitian berikut ini akan membahas mengenai apa itu tanaman TOGA, dan khasiat tanaman obat
keluarga (toga). Penelitian ini dilakukan dengan menjelaskan pemanfaatan tanaman obat keluarga
(TOGA) dalam kesehatan. Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat mengenai manfaat
dan khasiat tanaman obat keluarga (TOGA) yang dilakukan di Desa Kemang ini dilakukan melalui
beberapa tahapan atau metode sebagai berikut: (1) memberikan arahan kepada ma syarakat khususnya
ibu-ibu PKK dan kepala desa yang turut hadir dalam acara Program Kerja kami, untuk melakukan
penanaman yang benar dan baik serta menginformasikan bahwa banyak sekali manfaat dan khasiat
yang terkandung di dalam tanaman TOGA ini untuk kesehatan keluarga yang dapat dimanfaatkan
sebagai obat herbal.

Kata kunci: TOGA, Tanaman Obat

Abstract

Toga is a plan t that has many medicinal properties and is known to be able to treat various types of
disorders/diseases. It is also known that toga plants are used to provide first aid to people who are
really sick far from the place of treatment such as fever, cough, flu and toothache, etc. This plant can
be used as a medicine for the health of the human body. The use of TOGA is to facilitate the approach
of medicinal plants, in an effort to nourish the general public. In order to find out more about the
meaning of the TOGA, the following research will discuss what TOGA plants are, and the medicinal
properties of herbs (toga). This research is carried out by explaining the use of family medicinal plants
(TOGA) in health. The implementation of community service activities regarding the benefits and
efficacy of family medical plants (toga) carried out in Kemang Village was carried out through several
stages or methods as follows: (1) giving directions to the community, especially PKK women and
village heads who are also present at our Work Program, to plant the right and good and also inform
that there are many benefits and properties contained in this TOGA plant for family health that can be
utilized as herbal medicine
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PENDAHULUAN

Masyarakat di Desa Kemang sumber utama penghasilan nya mayoritas berasal dari kebun karet dan
pertanian. di Desa Kemang hampir masyarakat nya belum mengenal tentang cara menjalankan
UMKM vyang benar dan baik serta belum bisa mempergunakan digital yang ada. Serta di Desa
Kemang ini belum banyak ditemukan hasil umkm berupa produk makanan dan lainnya, serta jarang
sekali masyarakat di Desa Kemang ini menanam tanaman toga dan tidak tau khasiat serta manfaat dari
tanaman toga tersebut padahal banyak sekali manfaat dari tanaman toga untuk kesehatan dan bisa
diolah untuk dijual dari masyarakat ke masyarakat lain nya.

Tanaman bergizi yang ditanam di pekarangan, di lapangan, diolah di rumah. Tumbuhan ini
memenuhi kebutuhan keluarga akan obat herbal buatan sendiri. Tumbuhan obat yang dipilih umumnya
yang bisa dipakai guna pengobatan pertama ataupun untuk obat ringan sebagaimana batuk dan
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demam. Kelangsungan hidup TOGA di lingkup rumah tangga amat krusial, khususnya untuk keluarga
yang tidak mempunyai layanan gampang menuju layanan kesehatan sebagaimana puskesmas, klinik,
ataupun rumah sakit.

Tanaman herbal ini bisa kita tanam di pekarangan atau di ladang sekitar rumah. Ahli herbal yang
memahami pemanfaatan dan khasiat dari jenis spesies tumbuhan tertentu menjadi alternatif keluarga
untuk pengobatan alami yang aman. Masyarakat memiliki sedikit pengetahuan dan sedikit praktek
penggunaan TOGA dalam bidang kesehatan dan keuangan rumah tangga. Hal ini dikarenakan masih
terbatasnya pengetahuan masyarakat tentang jenis-jenis tumbuhan dan khasiatnya bagi kesehatan.
Kegiatan pengabdian ini dilakukan dengan menjelaskan manfaat kesehatan tanaman obat rumahan
(TOGA). Keberhasilan penggunaan TOGA sangat tergantung pada pengetahuan masyarakat tentang
manfaat masing-masing tumbuhan dengan sifat-sifatnya. Tanaman Obat Milik Keluarga (TOGA) pada
dasarnya ialah tanaman obat yang ditanam di pekarangan rumah dan ditanam oleh keluarga. Obat ini
ditanam untuk memenuhi kebutuhan keluarga akan obat tradisional buatan sendiri (Mindarti dan
Nurbaeti, 2015). Tanaman obat (TOGA) adalah tanaman yang ditanam di rumah sebagai obat yang
manjur. Masih banyak orang yang menggunakan obat tradisional untuk menggunakan tanaman
rumahan untuk mengobati penyakit apapun. Namun, semakin banyak orang juga memakai obat kimia
untuk mendapatkan efek yang cepat, ia memiliki banyak senyawa kimia yang belum kita ketahui
tentangnya. Jika itu tanaman obat keluarga, yang jelas semuanya alami dan bisa digunakan dengan
aman.

Tumbuhan toga ialah obat herbal yang terkenal mempunyai banyak kebermanfaatan. Alasannya,
toga ialah tumbuhan obat keluarga. Kegunaan Toga ialah menjadi fasilitas pendekatan tanaman obat-
obatan, guna usaha menyehatkan khalayak umum. Ada beragam contoh tumbuhan toga yang tersedia.
Guna mengetahui lebih dalam pengertian toga, riset berikut hendak membahas perihal apa itu tanaman
toga, dan khasiat obat herbal (Toga).

TOGA ialah tanaman yang memiliki khasiat penyembuhan. Sehingga, toga terkenal bisa mengobati
beragam jenis kelainan/penyakit. Berdasarkan Tukimin (2004) dalam eprints.umm.ac.id, umumnya
toga didefinisikan menjadi tanah sebidang (di pekarangan, lapangan atau kebun) yang tanahnya
dipakai guna menanam tanaman obat. Penggunaan luas lahan guna menanam TOGA dijalankan guna
mencukupi keperluan jamu/obat guna keperluan keluarga. Dimana obat herbal bisa dibuat secara
mandiri. Kemudian hasil budidayanya bisa dibagikan pada khalayak sekitarnya.

Tetapi, sebutan TOGA ini lebih berpedoman terhadap tata letak kebunnya. Ini tidak bermakna
bahwasanya tanaman hias bisa memiliki khasiat penyembuhan. Pada kondisi berikut tumbuhan dapat
diartikan tumbuhan obat, bilamana sebagian, seluruhnya ataupun jaringannya dapat dimanfaatkan
menjadi bahan baku, jamu atau obat. Pemilihan tanaman toga didasarkan pada, sifat, bentuk pohon,
serta warna bunganya, mempertimbangkan luas taman yang ada, kelebihan dan penampilannya.

METODE

Melaksanakan kegiatan pengabdian kepada masyarakat tentang manfaat dan khasiat tanaman obat
keluarga ( TOGA ) yang dilaksanakan kelompok KKN di Desa Kemang yang dilakukan melewati
beberapa tahap atau metode sebagai berikut :

1. Memilih lahan yang ingin ditanam yaitu di halaman Kantor Kepala Desa Kemang pada hari Rabu,
26 Juli 2023 tepatnya di Jam 16.00 - 17.00serta memilih tanaman yang segar dan fresh sehingga
ketika dilakukan penanam tanaman tersebut tidak cepat mati.

2. Memberikan pembinaan kepada masyarakat khususnya ibu-ibu PKK dan kepala desa yang
mengikuti program kerja kami untuk menanam tanaman yang benar dan bermanfaat serta
menginformasikan bahwa tanaman toga ini memiliki banyak manfaat dan khasiat untuk kesehatan
keluarga dan dapat digunakan sebagai obat herbal.

3. Memberi pengetahuan pada masyarakat, contoh tips untuk meningkatkan pemahaman dan
kesadaran, memanfaatkan khasiat pada tanaman toga, misalnya, Jahe biasanya disajikan sebagai
minuman panas untuk mengobati penyakit perut seperti kembung, masuk angin, mual dan diare,

4. Pelatihan, seperti melakukan kegiatan mencakup tanaman TOGA untuk membangun keterampilan
tertentu,

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kegiatan terkait pemanfaatan tanaman obat keluarga dalam negeri (TOGA) dilakukan kegiatan
selama 1 hari, dimulai dengan identifikasi kebutuhan masyarakat akan jenis TOGA, penyiapan
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tanaman TOGA dan pupuk kotoran ayam serta implementasidi kantor Desa Kemang dilaksanakan
pada tanggal 26 juli 2023 16.00 - 17.00 WIB 9 peserta diantaranya Ibu PKK di Desa Kemang. Jumlah
peserta yang hadir sesuai dengan perencanaan. Para peserta aktif menjalankan acara berikut baik itu
dalam penyampaikan mengenai jenis-jenis tanaman toga serta diskusi mengenai khasiat dari tanaman
toga. Berikut merupakan proses dari penanaman tumbuhan toga di halaman Kantor Kepala Desa
Kemang.

S

Gambar 3. Proses penanaman tanaman toga ( laos )

TOGA atau Tanaman Obat Keluarga atau biasa dikenal dengan obat hidup, TOGA adalah satu
bahkan lebih tanaman yang mudah tumbuh di alam liar yang kini banyak dikembangkan dan
dibudidayakan oleh masyarakat ini memiliki banyak manfaat dan sangat efektif dalam meningkatkan
kesehatan manusia. Obat herbal ini berfungsi sebagai bentuk pengobatan alternatif, memberikan
pertolongan pertama bagi individu yang tidak dapat mengakses fasilitas medis karena jarak atau alasan
lain, dan dapat dipakai untuk mengobati berbagai penyakit seperti demam, batuk, flu, dan sakit gigi.
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Berbeda dengan obat kimia, penggunaan obat herbal memiliki dampak langsung yang dapat diabaikan
pada tubuh manusia dan tidak mengakibatkan keracunan jika dikonsumsi dalam dosis tinggi atau
melebihi jumlah yang dianjurkan. Kelangsungan hidup tanaman obat disekitar kita sangatlah penting,
yang paling utama bagi keluarga yang tinggal di daerah terpencil di mana akses ke perawatan medis
terbatas. Oleh sebab itu, sangat penting bagi kita untuk membudidayakan TOGA untuk memastikan
ketersediaan obat alami.

Tanggapan masyarakat di Desa Kemang mengenai tanaman TOGA sangat positif. Ibou PKK sangat
bersemangat dalam mengikuti kegiatan penanaman TOGA ini. Mereka juga sangat berantusias
mengikuti praktek langsung menanam TOGA hingga akhirnya dapat membuah hasil menjadi tanaman
yang berkhasiat untuk kesehatan masyarakat di Desa Kemang.

Masyarakat di Desa Kemang ini juga tertarik dengan berbagai macam tanaman toga yang
bermanfaat bagi kesehatan atau bisa di sebut dengan obat herbal. Dan masyarakat berkeinginan untuk
menanaman tanaman toga tersebut di halaman rumah penduduk masing-masing.

Gambar 4. Foto Bersama

Pengenalan tanam-tanaman TOGA pada ibu PKK dan masyarakat lainnya. Usaha yang dilakukan
melalui menanamkan tanaman obat dengan memanfaatkan lahan kantor desa. Pengenalan tanaman
TOGA ini termasuk salah satu kegiatan dalam pengabdian masyarakat dalam membantu membuat
tanaman TOGA agar masyarakat di Desa Kemang dapat menggunakan nya menjadi obat herbal dan
dapat menambah pengetahuan masyarakat tentang tanaman TOGA tersebut.

Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilakukan di Desa Kemang telah . berlangsung mulus sesuai
dengan cetak biru yang diantisipasi. Hal ini dapat kita lihat dari semangat ibu PKK. Dalam mengikuti
pelatihan ini. Kegiatan ini telah sesuai dengan sasaran mempraktekkan secara langsung menanam
tanaman TOGA di Desa Kemang bersama ibu-ibu PKK.

SIMPULAN

Masyarakat di Desa Kemang belum banyak yang mengetahui khasiat dari tanaman TOGA ini dan
juga belum mengetahui jenis-jenis dari tanaman TOGA, kami menyampaikan serta memberi
penjelasan mengenai apa saja manfaat dan khasiat dari tanaman Toga tersebut serta memberikan
pelatihan praktik penanaman tanaman Toga secara langsung kepada ibu- ibu PKK dan Ibu Kades tepat
nya dilahan Kantor Kepala Desa Kemang di hari Rabu, tanggal 26 Juli 2023. Pengenalan tanaman toga
ini termasuk dalam satu kegiatan dalam pengabdian kepada masyarakat guna untuk menambahkan
wawasan masyarakat mengenai tanaman toga supaya masyarakat bisa membuat sendiri obat herbal
dengan menggunakan tanaman toga, proses pelaksanaan kegiatan ini berjalan dengan lancar.

SARAN

Hasil dari kegiatan menanam tanaman toga Bersama masyarakat di Desa Kemang agar dapat berlanjut
sehingga bisa bermanfaat bagi seluruh masyarakat di Desa ini dan bisa juga menambah hasil
pendapatan dari pembuatan obat herbal dari tanaman toga.
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UCAPAN TERIMA KASIH

Kami selaku anggota dari KKN ingin mengucapkan terima kasih yang sebesar — besarnya kepada
perangkat desa yang turut berpartisipasi termasuk Ibu-lbu PKK beserta Ibu Kades dan masyarakat
yang ada di Desa Kemang yang telah membantu proker pelaksanaan pengabdian kami selama ini serta
teman-teman anggota KKN yang telah membantu dalam pelaksanaan kegiatan ini.
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